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Abstract. Long-distance relationship are common on these day. Based on
the latest data from the Central Statistics Agency for 2015 in Indonesia,
especially in the North Sulawesi province there were 35.851.00 individuals
who migrated outside the region and lived separately from their families.
This condition makes couples who are in long-distance relationship may
had diverse experience about their marital life satisfaction. Therefore, this
study aims to examine the difference in marital satisfaction of couples who
have long-distance relationships in terms of child presence. This study will
use a comparative quantitative method with snowball sampling. There
were 87 participants (44 have children and 43 have no children) involved
in the study of husband/wife in ethnic Minahasa. The scale used is the
ENRICH Marital Satisfaction Scale (EMS) by Fowers and Olson (1993). The
results of the independent sample t-test were 0.524 (p>0.05), that means
there was no difference in marital satisfaction for couples who had long-
distance relationships, both those who already had children and those who
did not have children.

Keywords:, Marital Satisfaction, Long Distance Relationship, Child
Presence

Abstrak. Pernikahan jarak jauh banyak ditemui pada zaman modern
seperti saat ini. Di Indonesia, khususnya di provinsi Sulawesi Utara
berdasarkan data terbaru Badan Pusat Statistik 2015 sebanyak
35.851.00 jiwa individu yang melakukan migrasi ke luar daerah dan
hidup terpisah dengan keluarga. Kondisi ini membuat pasangan yang
menjalani hubungan jarak jauh merasakan kepuasan pernikahan yang
berbeda. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan kepuasan pernikahan pada pasangan yang
menjalani hubungan jarak jauh ditinjau dari keberadaan anak. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif komparatif dengan snowball
sampling. Partisipan merupakan suami/istri masyarakat suku Minahasa,
Sulawesi Utara sebanyak 87 orang (44 orang memiliki anak dan 43 orang
belum memiliki anak). Skala yang digunakan yaitu ENRICH Marital
Satisfaction Scale (EMS) oleh Fowers dan Olson (1993). Didapatkan hasil
independent sample t-test adalah 0,524 (p>0,05) artinya tidak terdapat
perbedaan Kkepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani
hubungan jarak jauh baik yang sudah memiliki anak dan yang belum
memiliki anak.

Kata kunci: Kepuasan Pernikahan, Hubungan Jarak Jauh, Keberadaan
Anak
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Pendahuluan

Perkembangan merupakan serangkaian perubahan yang terjadi baik secara kognitif,
emosi, fisik maupun sosial, yang mana pola perkembangan akan tetap terjadi sepanjang
kehidupan manusia (Santrock, 2007). Individu yang berkembang akan membentuk suatu pribadi
dengan Kkarakteristik serta sifat yang berbeda dari individu lain. Perkembangan sepanjang
rentang kehidupan individu dibedakan kedalam masa - masa perkembangan. Periode
perkembangan individu dimulai dari periode pralahir, periode bayi dan balita atau dibawah tiga
tahun (usia lahir hingga usia 3 tahun), masa kanak - kanak awal (3 - 6 tahun), masa kanak - kanak
akhir (6 - 11 tahun), masa remaja (11 - 20 tahun), masa dewasa awal (20 - 40 tahun), masa
dewasa tengah (40 - 65 tahun), dan masa dewasa akhir (65 tahun dan selanjutnya) (Papalia dKkk,
2008). Masa dewasa awal merupakan istilah yang dipakai untuk menunjuk masa transisi dari
remaja menuju dewasa (Santrock, 2011). Masa perkembangan dewasa awal berkisar antara usia
18 tahun hingga 30 tahun. Aktivitas yang dilakukan individu pada masa dewasa awal bersifat
eksperimen dan eksplorasi. Individu mempunyai fungsi serta peran untuk dapat memenuhi tugas
- tugas perkembangannya. Tugas perkembangan individu dewasa awal salah satunya adalah
memilih pasangan hidup dan membentuk keluarga atau menikah (Hurlock, 2002).

Pernikahan adalah kesepakatan legal dan komitmen emosional dari dua individu untuk
berbagi emosional dan intimasi secara fisik, berbagi tugas tanggungjawab, dan pendapatan
sumber ekonomi (Olson & DeFrain, 2003). Dapat diartikan bahwa, pernikahan merupakan hal
penting dalam kehidupan individu dan dinilai bisa menetapkan hidup individu kedepannya.
Melihat pandangan UU RI (Undang - Undang Republik Indonesia) No.1 Tahun 1974 mengenai
tujuan pernikahan yaitu, membentuk keluarga bahagia yang bersifat kekal. Suami dan istri wajib
untuk saling mencintai, menghormati, setia, dan saling membantu pasangannya sehingga
menciptakan suasana keluarga yang harmonis dan bertahan untuk waktu yang lama, sehingga
bisa mencapai tujuan pernikahan. Fenomena di zaman yang modern seperti saat ini yaitu,
pasangan yang menikah namun menjalani hubungan yang terpisah oleh jarak atau sering dikenal
dengan nama hubungan jarak jauh. Ada berbagai faktor yang memengaruhi pasangan untuk
menjalani hubungan jarak jauh, yaitu oleh faktor pendidikan ataupun faktor pekerjaan. Berkaitan

dengan faktor pekerjaan, individu yang dalam usahanya untuk mencapai karir harus mengerjakan
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mobilitas pekerjaan, keadaan tersebut menimbulkan ikatan cinta yang dibangun antara pasangan
harus dipisahkan oleh keadaan geografis (Kauffman, 2000).

Laki - laki cenderung lebih banyak melakukan mobilitas pekerjaan daripada perempuan
(Badan Pusat Statistik, 2021). Perempuan cenderung menetap atau bekerja di daerah yang sama
dengan lokasi tempat tinggalnya. Perpindahan tenaga kerja di Indonesia dibedakan ke dalam
beberapa bentuk, salah satunya adalah mobilitas sirkuler. Mobilitas sirkuler adalah individu yang
berpindah dari daerah asalnya ke satu tempat lain karena tuntutan pekerjaan tanpa ada maksud
untuk tinggal atau menetap, individu akan pulang ke daerah asalnya setelah beberapa waktu yang
sudah ditentukan (Badan Pusat Statistik, 2021). Data terbaru dari Badan Pusat Statistik pada
tahun 2015 di Sulawesi Utara terdapat sekitar 35.851.00 jiwa individu yang melakukan migrasi
ke luar daerah. Jumlah tersebut mengalami penurunan dari hasil yang sebelumnya pada tahun
2010 sebanyak 45.473.00 jiwa yang tercatat melakukan migrasi. Walaupun mengalami
penurunan jumlah migran ke luar, hal ini tetap membuktikan bahwa para pelaku migran sirkuler
di Sulawesi Utara menjalani hubungan jarak jauh dengan pasangan maupun keluarga, karena para
pekerja pergi dari daerah asalnya untuk bekerja dan akan kembali lagi dalam periode waktu
tertentu.

Pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh akan menghadapi lebih banyak tantangan
daripada pasangan yang tinggal dan hidup bersama (Prameswara & Sakti, 2017). Jarak jauh
memberikan kontribusi terhadap konflik - konflik yang terjadi (Larasati et al., 2020) seperti tidak
terpenuhinya kebutuhan bersama (Fatimah, 2018), membuat kurangnya waktu bersama
pasangan mengakibatkan meredupnya intimasi seksual (Kusumowardhani, 2012), sehingga
dapat menurunkan kepuasan dalam pernikahan (Erlangga & Widiasavitri, 2018). Jika konflik
pernikahan tidak bisa diatasi dengan baik, maka akan menimbulkan dampak dalam kehidupan
pernikahan. Dampak yang dirasakan diantaranya, individu merasa terbebani dalam mengurus
anak, mengalami kesulitan ketika mengurus pekerjaan rumah tangga, dan adanya perasaan
bersalah karena tidak menjalankan kewajiban sebagai istri, serta bisa menimbulkan stres (Litiloly
& Swastiningsih, 2014), merasa kesepian dan ketidaknyamanan (Nuraini & Masykur, 2015), dan
mendambakan perhatian serta kasih sayang dari pasangannya (Amana et al., 2020). Hal yang lebih
buruk yang bisa saja dirasakan oleh pasangan suami dan istri yang tidak dapat mengatasi konflik
dalam pernikahan yaitu memutuskan untuk menempuh jalan perceraian (Dariyo, 2003). Maka
dari itu, kemampuan yang penting untuk mempertahankan kepuasan pernikahan yaitu,

kemampuan dalam menghadapi konflik yang didukung oleh kemampuan menjaga komunikasi,
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serta saling percaya (Fhitria & Afdal, 2021). Suatu perasaan positif yang dirasakan masing -
masing pasangan dalam kehidupan pernikahan adalah bentuk kepuasan pernikahan yang
memiliki makna lebih luas dari pada kesukaan, kesenangan dan kenikmatan (Lestari, 2012).
Kepuasan pernikahan yang baik dapat memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan bagi masing
- masing pasangan, sehingga dapat menjaga dan mempertahankan kehidupan pernikahan.

Kepuasan pernikahan merupakan penilaian subjektif dan dinamis yang dilakukan antara
suami dan istri terkait dengan kehidupan pernikahan yang mungkin diukur dengan mengacu
kepada aspek - aspek kepuasan pernikahan (Fowers & Olson, 1993). Penilaian subjektif itu bisa
berupa pandangan berdasarkan seberapa bahagia individu dalam pernikahannya, atau bisa
berupa hasil evaluasi mengenai kepuasan terhadap beberapa aspek spesifik yang ada dari
hubungan pernikahan. Fower dan Olson (1993) memberikan penjelasan untuk mengungkap
kepuasan pernikahan berdasarkan aspek - aspek kepuasan pernikahan, diantaranya ada aspek
(1) Personality Issues, (2) Communication, (3) Conflict Resolution, (4) Financial Management, (5)
Leisure Activities, (6) Sexual Relationship, (7) Children and Parenting, (8) Family and Friends, (9)
Equalitarian Roles, (10) Religious Orientation.

Ada dua faktor yang dapat memengaruhi kepuasan pernikahan, yaitu (1) Premarital
Factors, dan (2) Postmarital Factors, yang didalamnya ada mengenai Kehadiran anak (Hendrick &
Hendrick, 1992). Kehadiran anak dapat memengaruhi kepuasan pernikahan suami istri yang
berkaitan dengan harapan akan keberadaan anak tersebut. Pada masyarakat suku Minahasa
Sulawesi Utara, menganut sistem kekerabatan patrilineal yaitu kekerabatan yang didasari atas
persaudaraan darah menurut garis bapak. Artinya, anak - anak yang lahir dari pernikahan antara
suami istri suku Minahasa akan mendapatkan garis keturunan dari pihak suami dan menjadi
anggota suku Minahasa yang ditandai dengan pemberian nama keluarga pihak suami sebagai
nama keluarga bagi keturunannya (Sondakh, 2016). Maka dari itu, kehadiran anak dalam
masyarakat suku Minahasa, Sulawesi Utara akan bisa memengaruhi kehidupan keluarga serta
kepuasan pernikahan.

Individu merasa belum sempurna dalam pernikahannya (Mardiyan & Kustanti, 2017) dan
merasa kurang puas dalam pernikahannya (Handayani & Harsanti, 2017) disebabkan oleh belum
hadirnya seorang anak dalam kehidupan keluarga. Kehidupan pernikahan yang dipisahkan oleh
jarak jauh akan membuat suami mencapai kepuasan pernikahan ketika telah memiliki anak atau
memiliki suasana kebersamaan yang tercipta karena diberi tanggungjawab yang baru untuk

mendidik dan mendisiplinkan anak (Putra & Afdal, 2020). Namun, di beberapa hasil penelitian
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yang lain menunjukkan pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh merasakan kepuasan
pernikahannya sendiri. Pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh merasakan kepuasan
dalam hubungan pernikahannya walaupun mereka belum memiliki anak (Kusumowardhani,
2012), seperti pasangan sudah merasakan kepuasan pernikahan karena memenuhi aspek
orienasi agama dan materi namun, seiring bertambahnya usia pernikahan, kehadiran anak dapat
memberikan kontribusi dalam kepuasaan pernikahan (Merzavani, 2016). Adanya anak dan
dukungan keluarga untuk mengasuh anak ketika salah satu pasangan harus bekerja, berbagi
peran mengasuh anak serta membuat kesepakatan mengenai cara pengasuhan anak dapat
memberikan kepuasan pernikahan saat menjalani hubungan yang terpisah karena jarak jauh.
Memiliki anak menjadikan istri merasa terpenuhi, sempurna. serta puas dengan kehidupan
pernikahan yang dijalani dalam hubungan jarak jauh (Erlangga & Widiasavitri, 2018).
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, bahwa ternyata kehadiran anak dapat memberikan
pengaruh terhadap kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh masing - masing pasangan.
Banyaknya perbedaan hasil dari beberapa penelitian yang disebutkan sebelumnya dan masih
sedikitnya penelitian mengenai perbedaan kepuasan pernikahan pasangan yang melakukan
hubungan jarak jauh ditinjau berdasarkan keberadaan anak membuat peneliti tertarik untuk
mengetahui dan meneliti lebih dalam mengenai perbedaan kepuasan pernikahan pasangan yang
melakukan hubungan jarak jauh ditinjau dari keberadaan anak. Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk melihat perbedaan kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani
hubungan jarak jauh ditinjau dari keberadaan anak pada masyarakat suku Minahasa, Sulawesi
Utara. Kemudian hipotesis dalam penelitian ini yaitu, terdapat perbedaan kepuasan pernikahan
pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh ditinjau dari keberadaan anak. Pasangan yang
menjalani kehidupan pernikahan jarak jauh dan telah memiliki anak akan mempunyai kepuasan
pernikahan yang lebih besar / tinggi daripada pasangan yang menjalani kehidupan pernikahan

jarak jauh dan belum memiliki anak.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu
komparatif (comparative research). Berkaitan dengan hal itu, penelitian ini bersifat cross -
sectional. Pada penelitian ini memiliki dua variable yaitu, variable bebas (X) dan variable terikat
(Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keberadaan anak, sedangkan untuk variabel

terikatnya adalah kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh.
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Teknik pengambilan sample penelitian menggunakan non probability sampling dengan
pendekatan snowball sampling. Responden dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok pertama (1) merupakan masyarakat suku Minahasa Sulawesi Utara
yang berstatus suami/istri, memiliki anak minimal 1, salah satu pasangan sedang berada / bekerja
diluar daerah asal. Kelompok yang kedua (2) memiliki karakteristik yang sama dengan
sebelumnya, hanya saja yang membedakan adalah kelompok ini belum memiliki anak. Jumlah
responden yang diperoleh sebanyak 87 orang (44 orang memilik anak dan 43 belum memiliki
anak).

Instrumen pengumpulan data menggunakan skala kepuasan pernikahan dari Fowers dan
Olson (1993) yaitu ENRICH Marital Satisfaction Scale (EMS) yang terdiri dari 15 aitem
berdasarkan aspek - aspek kepuasan pernikahan diantaranya, Personality Issues (Masalah
Kepribadian), Communication (Komunikasi), Conflict Resolution (Pemecahan Masalah), Financial
Management (Manajemen Keuangan), Leisure Activities (Aktivitas Bersama), Sexual Relationship
(Orientasi Seksual), Children and Parenting (Anak dan Pengasuhan), Family and Friends (Keluarga
dan Teman), Equalitarian Roles (Kesamaan Peran), Religious Orientation (Orientasi Keagamaan).
Uji reliabilitas skala menggunakan aplikasi IBM SPPS Statistic 21 memperoleh hasil koefisien
reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,933 dan mendapatkan 15 aitem valid tanpa ada item gugur,
berdasarkan hasil korelasi rendah ke yang paling tinggi bergerak antara 0,489 hingga 0,862. Skala
kepuasan pernikahan dapat dikatakan reliabel dan bisa digunakan karena standar koefisien
validitas diatas 0.30 dan standar koefisien reliabilitas Alpha Cronbach diatas 0,80 (Azwar, 2017).

Penelitian ini juga menggunakan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
dengan IBM SPPS Statistic 21. Setelah itu, melakukan analisis data uji beda menggunakan
independent sample t-test dengan IBM SPPS Statistic 21. Dapat dikatakan ada perbedaan jika
memiliki nilai signifikansi (p< 0,05), dan tidak ada perbedaan bila memiliki nilai signifikansi

(p>0,05).

Hasil
Gambaran Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu untuk
kelompok pertama merupakan pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh yang telah
mempunyai anak, dan kelompok kedua merupakan pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh
yang belum memiliki anak. Dari total jumlah 87 partisipan yang didapati dalam penelitian ini,

diperoleh pesebaran data demografis sebagai berikut :
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Tabel 1.
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 32 37%
Perempuan 55 63%
Total 87 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui jumlah subjek partisipan dalam penelitian ini di
dominasi oleh partisipan berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 55 orang dengan

presentase sebesar 63%.

Tabel 2.
Usia Partisipan
Usia Partisipan Jumlah Persentase
21<sx<30 26 30%
31<x<40 33 38%
41<x<50 28 32%
Total 87 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui usia subjek partisipan didominasi oleh usia 31 - 40

tahun dengan presentase sebesar 38% atau setara dengan 33 orang.

Tabel 3.
Usia Pernikahan
Usia Pernikahan Jumlah Persentase
< 3 tahun 12 14%
3 -5 tahun 23 26%
6 - 10 tahun 17 20%
=10 tahun 35 40%
Total 87 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui usia pernikahan subjek partisipan didominasi oleh

usia pernikahan > 10 tahun dengan presentase sebesar 4% atau setara dengan 35 orang.

Tabel 4.
Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase
SMA/Sederajat 26 30%
D3 14 16%
S1 44 51%
S2 3 3%
S3 0 0%
Total 87 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui pendidikan subjek partisipan didominasi oleh jenjang

pendidikan S1 yang berjumlah 44 orang atau dengan presentase sebesar 51%.
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Tabel 5.
Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persentase
PNS 26 30%
Swasta 10 11%
Wiraswasta 6 7%
Pelaut 16 18%
Tenaga Medis 3 4%
Guru 3 4%
Honorer 7 8%
Mengurus Rumah Tangga 16 18%
Total 87 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui pekerjaan subjek partisipan didominasi oleh pekerja

sebagai PNS sebanyak 26 orang dengan presentase sebesar 30%.

Uji Asumsi

Uji Normalitas

Tabel 6.
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Belum Memiliki Anak Memiliki Anak
N 43 44
Normal ParametersaP Mean 62.05 63.59
Std. 11.721 10.797
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 142 147
Positive 135 .145
Kolmogorov-Smirnov Z Negative -.142 -.147
Asymp. Sig. (2-tailed) 932 937
.350 .300

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov test untuk
mengetahui apakah data tersebar secara normal atau tidak normal pada masing - masing
kelompok subjek yang diteliti. Berdasarkan hasil uji normalitas data, mendapatkan hasil nilai
Asymp. Sig, (2-tailed) dari kelompok kelompok pertama yang belum memiliki anak adalah 0,350
(p>0,05) dan untuk kelompok kedua yang memiliki anak mendapatkan hasil yaitu 0,300 (p>0,05)
(lihat tabel 6). Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data terdistribusi

secara normal.
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Uji Homogenitas

Tabel 7.
Hasil Test of Homogenity of Variences
Levene Statistics dfl df2 Sig.
KEPUASAN .659 1 85 419
PERNIKAHAN

Pada penelitian ini, mendapatkan hasil uji homogenitas yaitu nilai sig. sebesar 0,419 yang
mana nilai ini lebih besar dari nilai p>0,05 yang bisa dikatakan yakni data penelitian ini bersifat

homogen (lihat tabel7).

Analisis Deskriptif
Untuk dapat menentukan tinggi rendahnya variabel yang diteliti yaitu variabel kepuasan

pernikahan pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh ditinjau dari keberadaan anak, maka

digunakan 5 kategori pengelompokan sebagai berikut :

Tabel 8.
Kategorisasi ENRICH Marital Satisfaction Scale (EMS) berdasarkan Keberadaan Anak
Belum Memiliki Anak Memiliki Anak
Kategori Interval F % Mean SD F % Mean SD
Sangat 152x<27 0 0% 70,58 11,721 1 2% 69,89 10,797
Rendah
Rendah 282x<39 10 2% 0 0%
Sedang 40>x<51 8 19% 4 9%
Tinggi 522x<63 1 23% 10 23%
Sangat 64=2x<75 24 56% 29 66%
Tinggi
Jumlah 43 100% 44  100%

Min = 15; Max =75

Data diatas menunjukkan tingkat kepuasan pernikahan pasangan yang sedang hidup
terpisah karena jarak jauh ditinjau dari keberadaan anak berada pada kategori yang berbeda -
beda. Pada kelompok pasangan yang belum memiliki anak memperoleh hasil mean 70,58
kepuasan pernikahan pasangan yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh dan belum
memiliki anak berada pada Kkriteria sangat tinggi (56%). Sedangkan, pada pasangan yang
menjalani hubungan pernikahan jarak jauh dan sudah mempunyai anak mendapatkan hasil mean

69,89 dari kelompok pasangan hubungan jarak jauh yang sudah memiliki anak berada pada

kategori yang sangat tinggi (66%).
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Uji Hipotesis
Tabel 9.

Hasil Independent Sample t-test ENRICH Marital Satisfaction Scale (EMS)
Independent Sample t-test

Levene’s Test For t-test for Equality of Means
Equality Variences
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Total Skor  Equal .659 419 -.639 85 .524
Kepuasan Variances
Pernikahan  Assumed
Equal -.639 84.071 .525
Variances Not
Assumed

Berdasarkan pada hasil perhitungan, mendapatkan hasil untuk equal variances assumed
yaitu sebesar -0,639 dengan nilai sig. (2-tailed) 0,524 (p>0,05). Artinya, tidak terdapat perbedaan
kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh

berdasarkan keberadaan anak. Kedua sampel perbedaannya signifikan apabila nilai p<0.05.

Diskusi

Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis penelitian bahwa terdapat perbedaan
kepuasan pernikahan pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh ditinjau dari keberadaan
anak. Kehidupan pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh, untuk yang sudah memiliki anak
akan memiliki kepuasan pernikahan lebih tinggi dibandingkan dengan pasangan yang belum
memiliki anak. Tetapi, berdasarkan hasil uji hipotesis mendapatkan hasil bahwa nilai one sample
test sebesar -0,639 dengan nilai sig. (2-tailed) 0,524 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat
perbedaan kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh baik yang
sudah memiliki anak dan yang belum memiliki anak. Hal ini menunjukkan bahwa hipotetsis
penelitian ini ditolak.

Ditolaknya hipotesis penelitian ini kemungkinan besar dikarenakan faktor lain yang
memengaruhi. Menurut Papalia (2008) yang bisa ikut dalam memengaruhi kepuasan pernikahan
adalah komunikasi, usia saat menikah, latar belakang pendidikan dan pendapatan, agama, dan
dukungan emosional. Untuk pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh, komunikasi menjadi
hal yang penting. Menjaga agar komunikasi tetap efektif, mengharuskan masing - masing
pasangan untuk mengatur regulasi emosi dengan baik. Regulasi emosi yang baik berdampak pada

komunikasi yang memengaruhi kepuasan pernikahan pasangan untuk waktu yang lama (Blonch
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et al.,, 2014). Ketika regulasi emosi yang baik berhasil dilakukan, maka pasangan akan memasuki
keadaan emosional yang lebih kondusif untuk melakukan komunikasi secara efektif. Komunikasi
yang baik memberikan hasil yang positif bagi kehidupan pernikahan khususnya untuk kepuasan
pernikahan (Hou et al,, 2018).

Dukungan emosional yang kuat mampu membuat pasangan merasakan rasa aman,
nyaman, dan puas dalam pernikahan. Sifat emosional yang baik dari pasangan memengaruhi
kepuasan kehidupan pernikahan (Jackson et al, 2014). Mendukung pendapat pasangan,
memberikan respons dan interpersonal yang hangat mampu memengaruhi kepuasan pernikahan
khususnya untuk perempuan (Schoenfeld et al., 2016). Dalam penelitian ini didominasi oleh
subjek partisipan berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 55 orang. Kebanyakan wanita lebih
merasakan kepuasan dalam pernikahan untuk waktu yang lama dibandingkan dengan laki - laki
(Caoetal, 2018).

Kepuasan hubungan pernikahan didasarkan karena memiliki tujuan dan nilai hidup yang
sama (Decuyper et al,, 2011). Imigran yang membangun hubungan pernikahan di Netherlands
merasakan kepuasan pernikahan karena tidak mendapatkan diskriminasi dari lingkungan, sikap
harmonis dan kepercayaan yang dimiliki pasangan (Celenk, 2013). Memiliki tujuan yang sama
dengan pasangan akan menciptakan komitmen dan membuat pasangan merasakan kepuasan
yang tinggi dalam kehidupan pernikahan (Givertz et a.l, 2016). Dengan kata lain, walaupun tidak
tinggal dilingkungan geografis daerah asalnya, para imigran dapat merasakan kepuasan
pernikahan. Hasil dalam penelitian ini, masyarakat suku Minahasa Sulawesi Utara cenderung
memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi karena memiliki pasangan yang sama - sama
berasal dari daerah asal, walaupun salah satu pasangan sedang berada diluar daerah. Pasangan
yang memiliki latar belakang kesamaan etnis cenderung memiliki kepuasan pernikahan pada
kategori yang tinggi (Nyfhodora, 2021).

Terdapat hubungan positif dan kuat antara faktor sosial ekonomi, termasuk pendapatan
dengan kepuasan pernikahan (Bradbury et al,, 2000). Berdasarkan data demografi partisipan
dalam penelitian ini, terdapat sebanyak 41 orang memiliki latar belakang pendidikan S1, hasil
tersebut memberikan pengaruh pada hasil kepuasan pernikahan. Latar belakang pendidikan yang
tinggi akan memudahkan pasangan melakukan penyesuaian diri dalam kehidupan pernikahan,
yang berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan (Duvall & Miller, 1985). Dalam penelitian ini

juga sebanyak 26 orang partisipan memiliki pekerjaan sebagai PNS. Kepuasan pernikahan bisa
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dirasakan bahkan ketika memiliki pasangan yang bekerja, semakin tinggi kepuasan pernikahan
maka semakin rendah untuk terjadi konflik dalam rumah tangga (Pratiwi & Sawitri, 2015).

Selain faktor diatas, berdasarkan terdapat pula faktor usia pernikahan yang memengaruhi
kepuasan pernikahan. Kepuasan pernikahan dapat meningkat pada tahun - tahun berikutnya
dalam kehidupan pernikahan (Margelisch, 2015). Hal ini sesuai dengan data demografi yang
diperoleh dalam penelitian ini, yaitu usia pernikahan partisipan penelitian > 10 tahun. Umumnya
tingkat kepuasan pernikahan pasangan akan meningkat seiring bertambahnya usia pernikahan
(Herawati & Widiantoro, 2019).

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa secara umum kepuasan
pernikahan pasangan yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh ditinjau dari keberadaan
anak yang diukur berdasarkan aspek - aspek kepuasan pernikahan yang dikemukakan oleh
Fowers dan Olson (1993) termasuk kedalam kategori yang sangat tinggi, dan tidak memiliki

hubungan yang signifikan.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan uraian diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani hubungan
jarak jauh ditinjau dari keberadaan anak. Dengan hasil tersebut maka hipotesis dalam penelitian
ini ditolak. Selain itu, tingkat kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani hubungan jarak
jauh ditinjau dari keberadaan anak, rata-rata berada pada kategori sangat tinggi, baik yang belum

memiliki anak (M=70,58) dan yang memiliki anak (M=69,89).

Saran

Beradasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat diberikan peneliti
untuk setiap pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh yang sudah memiliki anak maupun
yang belum memiliki anak adalah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan bacaan dan
pertimbangan dalam menjalani hubungan pernikahan. Sedangkan untuk pasangan yang telah
menikah dan menjalani hubungan jarak jauh agar bisa lebih fokus dalam meningkatkan kepuasan
pernikahan masing - masing. Serta untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa memasukan
beberapa variabel lain yang bisa saja menjadi faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan
seperti cara komunikasi, usia saat menikah, keluarga dan teman, dan jenis pekerjaan dari

responden.
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